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OUTLINE

1. Konsep Dasar Sistem Saraf
2.Konsep Neurotransmitter

3.Jenis-Jenis Tujuan = Ketepatan dalam
Neurotransmitter menjelaskan mekanisme
4. Mekanisme Kerja kerja neurotransmitter
Neurotransmitter pada sistem saraf
5.Hubungan

Neurotransmitter dengan
Penyakit Sistem Saraf
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FUNGSI Sebagai alat pengenal perubahan yang terjadi

di luar tubuh atau alat penghubung antaro

SiStem Saraf tubuh dengan dunia luar melalui indero

Sebagai alat pengatur atau alat pengendali

tanggapan (respons) terhadap keadaan sekitar

Mengatur dan mengendalikan kerja organ
tubuh sehingga organ tersebut dapat bekerja
secara teratur sesuai dengan fungsinya.




. Figure 13.3 A Review of Neuron Structure The relationship of the four parts of a neuron (dendrites, cell
body, axon, and synaptic terminals); the functional activities of each part and the normal direction of action
potential conduction are shown
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e Sel saraf (neuron) berfungsi menerima dan e &

Nissl bodies
mengirimkan impuls saraf. B
Dendritic
spines

e Sel saraf terdiri dari badan sel, inti sel, dan
sitoplasma yang memanjang keluar dari badan sel
dan membentuk serabut-serabut saraf yang halus

e Serabut saraf dibedakan menjadi dua macam
yaitu akson/neurit dan dendrit.

1. Akson merupakan serabut sarat yang berfungsi
menghantarkan rangsang dari badan sel saraf ke

sel saraf lainnya. Akson dibungkus oleh selubung

mielin. Pada selubung mielin terdapat sel Schwann - '. Ason
2.Dendrit berfungsi menerima dan membawa

rangsang ke badan sel saraf.




B Figure 13.11 A Functional Classification of Neurons Neurons are classified functionally into three
categories: (1) sensory neurons that detect stimuli in the PNS and send information to the CNS, (2) motor neurons

to carry instructions from the ONS to peripheral effectors, and (3) interneurons in the CNS that process sensory
information and coordinate motor activity.
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Hubungan Antar Saraf

e Sel saraf atau neuron mempunyai kemampuan
untuk menerima dan memberikan jawaban
terhadap rangsang yang diberikan
kepadanya.

e Rangsangan yang diterima oleh reseptor
(alat indera) akan dihantarkan ke pusat
susunan saraf. Rangsangan dari dendrit terus
ke badan sel sarat dan selanjutnya oleh
akson akan diteruskan ke dendrit neuron
lainnya.

e Hubungan antara akson dan dendrit dari sel
saraf lain terdapat jarak yang sangat kecil

yang disebut sinapsis.

Mormal Synaptic Transmission

A) Inhibstory
Prasynaphc Terminal

Postsynaptic Termaenal
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Kanalion??

Kompleks protein yang terdapat pada membrane sel yang tersusun

membentuk porus/lubang dan berfungsi memftasilitasi ditusi ion

melintas membrane sel.
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Kanal ion vang berperan penting dalam
sistem biologis
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1. Kanal lon K+

* Merupakan kanal ion terbesar
* Berperan dalam :

1. Berbagai proses signaling selular yang mengatur pelepasan
neurotransmitter, denyut jantung, pelepasan insulin, eksitabilitas
saraf, kontraksi otot polos.

2. Repolarisasi setelah terjadi potensial aksi
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lon kanal K menjadi target obat

1. Kanal K jantung

* Kanal ini berperan dalam mengatur potensial membrane istirahat,
frekuensi denyut jantung.

* Merupakan target aksi dari beberapa neurotransmitter, hormone, dan
obat aritmia kelas Ill (Amiodaron, bretilium, betanidin, sotalol dll).

CLASS Il ANTIARRHYTHMICS

Kanal K diblok menyebabkan
memperlama durasi potensial

aksi dan menghambat
TimE repolarisasi

VOLTAGE - GATED
C-CHANNEL R
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lon kanal K menjadi target obat

2. Kanal K sensitive ATP (ATP-sensitive K channel)

* Terdapat pada sel otot vascular maupun non vascular seperti sel beta
pancreas

* Pembukaan kanal K diregulasi oleh konsentrasi intraselular ATP
(peningkatan ATP kanal akan menutup, penurunan ATP kanal akan
membuka)

* Obat golongan sulfonylurea (glibenklamid, tolbutamid, glipizide,
gliklazid) merupakan Penyekat selektif terhadap kanal ion K+
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2. Kanal lon Na+

* Merupakan kanal ion yang terkativasi voltasse
* Kanal ion Na bersifat selektif terhadap ion natrium

* Banyak dijumpai pada sel tereksitasi seperti sel saraf, otot dan
neuroendokrin.

* Berfungsi dalam inisiasi dan propagasi penghantaran potensial aksi
pada sel tersebut
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Mekanisme fenitoin dalam menghambat kanal ion
Na+ sebagai target aksi kerja obat epilepsi

Open Inactivated

Na* Na* Blokade kanal ion Na

menyebabkan hambatan
terhadap potensial aksi
= penghantaran impuls

saraf tidak segera =2 sel
saraf tidak mudah terpicu
- mencegah terjadinya
kejang

carbamazepine lamotrigine

phenytoin Na*  valproate
Na* topiramate zonisamide
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3. Kanal ion Ca

* Merupakan kanal ion yang terkativasi voltasse
* Kanal ini merupakan jalur utama masuknya ion Ca ke dalam sel

* Berfungsi dalam proses kontraksi, transkripsi gen, pengeluaran
hormone atau neurotransmitter.
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4. Kanal ion Cl

* Merupakan kanal ion yang terkativasi voltasse
* Berperan penting dalam mengontrol komposisi ion dalam sitoplasma

* Fungsi ini dijalankan bersamaan dengan transporter ion lainnya
(pompa proton) misalnya menjaga derajat keasaaman (pH)

* Berperan dalam eksitabilitas listrik membrane sel

* Pembukaan kanal ion Cl menyebabkan ion Cl masuk kedalam sel dan
menyebabkan hiperolarisasi.
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Neurotransmiter

e Suatu senyawa kimia endogen yang menyampaikan, memperkuat, memodulasi sinyal
antara neuron dengan sel lainnya

e Berada pada vesikel sinaps yang berkelompok di bawah membran presinaps dari
sinaps & dilepaskan ke celah sinaps yang berikatan dg reseptor di bagian
pascasinaps

e Pelepasannya biasanya diikuti dg sampainya potensial aksi pada sinaps

e Ujung sarat mensintesis neurotransmiter khas u/ neuron ybs disimpan dalam vesikel

e Pada saat potensial aksi terjadi, ion Ca2+ ekstrasel ke akson neurotransmiter
dibebaskan ke celah sinapsis

e Neurotransmiter berdifusi mengaktitkan reseptor neurotransmiter pd membran
pascasinaps sel yang berkontak
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Sinaps Kolinergik

Melepaskan neurotransmiter Ach
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ACETYLCHOLINE

e Ach, dibebaskan otot skeletal, eksitatoris &
INnhibitoris

¢ Tdp di ganglion sistem saraf, organ target:
sistem saraf otonom parasimpatik, otak

e Berperan pd gugahan, atensi, memori,
motivasi

e Ach : gg Alzheimer, gangguan memori
& bahasa
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MONOAMIN

« Diproduksi sistem saraf di otak
« Macamnya al:
1. Catecholamine:
a. Epineprin: dihasilkan adrenal medulla

b. Norepineprin: terdapat di sistem saraf & adrenal
cortex

c. Dopamin: potensial posinaptik jadi eksitatori/
inhibisi (tergantung reseptor)
— Inhibitori: penyebab skizofrenia, Parkinson =
tremor, kejang, keseimbangan badan tergg

— L-DOPA (stimulan dopamin) - gejala Parkinson
berkurang
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Dopamine

MFTP Mitochondrion

Dopamine
uptake site

Flgure Proposed machanism of MPTP-nduced parnaonism. MPTP anters bran asirocyles and is commaded 10
MOPD* through the action of mencamine oxidase type B (MAO-B). MPDP” is then metabolized exiracellularly to MPP*,
which is laken up through dopamine uptake sles on dopaming nerve arminals and concantraled in miechandria. The
residting csturbance of milechondnial lunctinn can lead 1o neuronal death,
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« 2. Indolamin, terdir

a. Serotonin (5-hydroxytryptamin /5-HT): hambat
potensial posinaptis

— Atur gugahan/mood, kontrol makan, tidur-bangun,
emosi, regulasi rasa sakit, ingatan, belajar,
pengaturan suhu tubuh, perilaku seksual

— Sebabkan tidak mimpi saat terjaga

— LSD: mengeblok neuro serotonin - serotonin
minim, shg bermimpi saat terjaga/halusinasi

b. Endorphin: berperan kurangi rasa sakit

— 1 endorphin = 48x morfin jika diinjeksi via otak,
berlipat 3x jika diinjeksi via pembuluh darah

— Mencegah transmisi rasa sakit ke otak
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ASAM AMINO

1. Asam glutamat, ditemukan di seluruh otak, eksitatori
2. GABA, banyak di otak & spinal cord, inhibitori
* Abnormalitas - epilepsi

* Reseptor GABA-A (Gamma Amino Butyrid Acid)-A pengikat 3
transmiter:

Steroid

Transquilizing (benzodiazepam) - meredakan kecemasan,
tidur, turunkan agresi, otot rileks

Barbiturat/alcohol
3. Glicyne, terdapat di otak & spinal cord, inhibitori

— Tetanus: zat kimia pengeblok aktvits sinapsis glisin, hilangkan
hambatan sinapsis = otot kontraksi terus®an (kejang?®)

— Racun laba-laba hitam (black widow) bersifat eksitatori thd sel
produsen Ach = gerakan otot meningkat, tremor, kejang
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ANY

QUESTION?
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REVIEW ARTIKEL HUBUNGAN NEUROTRANSMITTER DENGAN KEJADIAN
PADA PENYAKIT SISTEM SARAF (NEUROLOGIC § PSYCHIATRIC)

e ALZEIMER 1.Tulis tangan pada lembar kertas

e PARKINSON 2. f)ertakan julrnal yang ?ijgiika'? sebzgl?ila(l;u?\fn .
: t 1 202 t

e DEPRESI 3.Pengumpulan tangga pri olektif oleh P]J

PS EPILEPSI Relationship of N.eurotransrr}itte@ to

the Symptoms of Major Depressive Disorder

e SKIZOFRENIA David J. Nutt, M.D., Ph.D.
e BIPOLAR DISORDERS T ——————
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pression symptoms. A 2 d | d | of n itter functions is discussed tI cl ribes
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tha‘[ can be sider d relat thc 3 ami r{}lmnsmit‘[crs. Uw o the d ffer ct]1ud~'. of
a ofa ] bl tide p d | d epression sympto | ught to be as ted with
dopamlnc. seroto and norepin pl urrent treatments can be targe d ard paiicnl*;' spectfic

symptoms. {J Clin Ps 1,1' chiatr ;.fé'ﬂﬂ‘? 69(suppl E1]:4-7)
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